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Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-LKPD interaktif untuk meningkatkan 

keterampilan inferensi dan komunikasi peserta didik pada materi kesetimbangan 

kimia dengan menerapkan pendekatan saintifik, mendeskripsikan karakteristik, 

validitas, tanggapan guru, dan tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD yang 

dikembangkan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan 

menurut Borg and Gall. Responden pada tahap penelitian dan pengumpulan 

informasi adalah 5 guru kimia dan 30 peserta didik kelas XI MIA dari SMA 

Negeri 1 Kabupaten Tangerang, MAN 2 Tangerang, dan SMA Negeri 16 

Kabupaten Tangerang. Responden pada tahap uji coba lapangan awal adalah 3 

guru kimia dan 20 peserta didik kelas XI MIA MAN 2 Tangerang dengan 

pengumpulan data menggunakan instrumen angket. Teknik analisis data dilakukan 

dengan cara menghitung skor rata-rata persentase tanggapan validator, guru, dan 

peserta didik terhadap produk. 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli diperoleh rata-rata persentase aspek kesesuaian isi 

sebesar 76,36% dan aspek konstruksi sebesar 78% keduanya berkriteria tinggi; 

serta aspek keterbacaan sebesar 86,15% berkriteria sangat tinggi. Hasil uji coba 

lapangan awal didapatkan skor rata-rata persentase tanggapan guru aspek 

kesesuaian isi sebesar 95,97%, dan aspek keterbacaan sebesar 93,84%. Skor rata-

rata persentase tanggapan peserta didik aspek keterbacaan sebesar 89,23%, dan 

aspek kemenarikan sebesar 88,25% semua memperoleh kriteria sangat tinggi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka e-LKPD interaktif berbasis pendekatan saintifik 

untuk meningkatkan keterampilan inferensi dan komunikasi peserta didik pada 

materi kesetimbangan kimia dapat dinyatakan valid dan layak digunakan.  

Kata kunci: e-LKPD, kesetimbangan kimia, keterampilan inferensi dan komuni-

kasi, pendekatan saintifik


	Analisis Konsep.pdf
	Tabel 2. Analisis konsep kesetimbangan kimia
	ANALISIS KONSEP KESETIMBANGAN KIMIA

	BAB 1 2.pdf
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	I. PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Ruang Lingkup
	Ruang lingkup penelitian ini adalah :
	1. E-LKPD yang dikembangkan berbasis pendekatan saintifik memiliki karak-teristik yakni bersifat interaktif.

	II. TINJAUAN PUSTAKA
	A. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
	B. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)
	D. Pendekatan Saintifik
	Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan kaidah-kaidah keilmuan. Pendekatan saintifik pada umumnya memuat serangkaian aktivitas atau tahapan pengumpulan data melalui observasi, menanya, ekperimen, mengolah in-formasi atau data, kem...
	Pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik memiliki karakteristik dan prinsip. Menurut Hosnan (2014), pendekatan saintifik memiliki karakteristik se-bagai berikut:
	1. Berpusat pada peserta didik;
	2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum
	atau prinsip;
	3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkem-bangan intelektual peserta didik;
	4. Dapat mengembangkan karakter peserta didik.
	Selain karakteristik, Hosnan (2014) juga menyebutkan prinsip-prinsip pembelajar-an yang menggunakan pendekatan saintifik antara lain: 1) pembelajaran yang ber-pusat pada peserta didik; 2) pembelajaran membentuk students self concept; 3) pembelajaran t...
	Pendekatan saintifik memiliki beberapa tahap pelaksanaan dalam proses pembe-lajaran. Menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013 Lampiran IV, proses pembelajaran terdiri dari lima pengalaman belajar pokok.  Berikut ini kelima langkah pembelajaran dan k...
	Tabel 1. Keterkaitan antara langkah-langkah pembelajaran dengan kegiatan belajar serta maknanya
	Penjelasan langkah-langkah pendekatan saintifik dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
	1. Mengamati (Observing)
	Pada tahap mengamati, peserta didik diajak untuk mengamati gambar dan membaca wacana dengan fenomena yang terjadi dikehidupan sehari-hari. Pada tahap mengamati ini peserta didik harus dibangun kepekaannya terhadap fenomena-fenomena yang terjadi sehing...
	2. Menanya (Questioning)
	Peserta didik dilatih kemampuannya dalam mengajukan pertanyaan kritis yang bertujuan untuk menggali informasi melalui kegiatan menanya. Menurut Hosnan (2014) kegiatan belajarnya adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari a...
	3. Mengumpulkan informasi/eksperimen
	Kegiatan belajarnya adalah melakukan eksperimen, membaca sumber lain se-lain buku teks, mengamati objek kejadian/aktivitas, wawancara dengan nara-sumber. Pada tahap ini dapat didefinisikan sebagai kegiatan terinci yang di-rencanakan untuk menghasilkan...
	4. Mengasosiasi/mengolah informasi
	Penalaran adalah proses berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa penge-tahuan. Penalaran dimaksudkan merupakan penalaran ilmiah, walaupun pe-nalaran nonilmiah tidak selalu tida...
	5. Mengkomunikasikan/networking
	Langkah ke lima pada scientific approach adalah networking (membentuk
	jaringan). Peserta didik memperluas wawasan belajarnya sendiri, artinya pe-serta didik termotivasi belajar karena rasa ingin tahunya yang besar dalam dirinya. Networking adalah kegiatan peserta didik untuk membentuk jejaring pada kelas. Kegiatan belaj...
	mengenai apa yang telah dipelajari sementara peserta didik lain menanggapi. Tanggapan siswa lain bisa berupa pertanyaan, sanggahan atau dukungan ten-tang materi presentasi. Guru berperan sebagai fasilitator (Hosnan, 2014).
	E. Keterampilan Proses Sains
	F. Software iSpring Suite 10
	G. Analisis Konsep Materi Kesetimbangan Kimia


	Analisis Konsep.pdf
	Tabel 2. Analisis konsep kesetimbangan kimia
	ANALISIS KONSEP KESETIMBANGAN KIMIA

	BAB 3(1).pdf
	III. METODOLOGI PENELITIAN
	A. Metode penelitian
	E. Teknik Analisis Data

	LAMPIRAN 1.pdf
	LAMPIRAN
	Lampiran 1. Analisis KI-KD

	LAMPIRAN 3.pdf
	Lampiran 3. Angket Kebutuhan Guru
	Lampiran 4. Angket Kebutuhan Peserta Didik
	Lampiran 5. Hasil Angket Guru
	Lampiran 6. Hasil Angket Peserta Didik
	HASIL ANGKET
	Lampiran 7. Storyboard


